




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
A.1 Rednews.co.id 
“Rednews.co.id adalah sebuah media yang berbasis digital online yang resmi 
didirikan pada 27 April 2020 oleh PT. DELIMA JAYA MULTIMEDIA. Selain itu, 
dalam mengembangkan portal berita online, Rednews.co.id juga memiliki beragam 
konten atau kategori yang dapat menjadi pilihan bagi para pembaca. Diantaranya 
berita umum, politik, hukum, sosial, budaya dan lain sebagainya. Bahkan dengan 
konten yang tersedia, sangat memungkinkan rednews.co.id bisa diakses oleh 
berbagai lapisan masyarakat.” 
A.1.1 Kasus-Kasus Umpan klik Pada Laman Rednews.co.id 
a)  Pada berita yang dimuat dalam laman Rednews.co.id  tanggal 30 Maret 
2021, dengan isi pada halaman pertama sebagai berikut: 
“Nyalip Truk Dari Kiri, Cilaka Tewas Seketika” 
Selanjutnya ketika pembaca ingin melihat kelanjutan berita, pembaca 
diarahkan kepada halaman kedua yang berisi tentang pembahasan 
mengenai kecelakaan yang mengakipatkan seorang pengendara motor 
tewas ditempat. Dalam pesan berita tersebut penulis memaparkan 
bawasanya korban dari kecelakaan tersebut ialah seorang laki- laki yang 
berumur 61 tahun korban kecelakan yang tewan ditempat. Dan pada 
halaman ini yang dimaksud “Cilaka” oleh penulis ialah celaka. Cilaka 




umpan klik, mengapa demikian karena apa bila seorang pembaca tersebut 
tidak mengetahui arti dari kata tersebut akan mengarah pada nama 
seseorang, dan dari situlah orang akan bertanya tanya menegnai 
“Cilaka” tersebut siapa?. 
b)  Pada berita yang dimuat dalam laman Rednews.co.id  tanggal 2 Juli 2021, 
dengan isi pada halaman pertama sebagai berikut: 
“Pohon Nangka Berbuah Durian di Ponorogo”” 
Selanjutnya ketika pembaca ingin melihat kelanjutan berita, pembaca 
diarahkan kepada halaman kedua yang isinya menenai fenomena yang 
sedang terjadi di suatu wilayah, yaitu mengenai pohon nangka yang 
berbuah durian. Dengan penggabaran penulis dengan menampilkan 
sebuah durian yang berada di pohon Nangka dan berdampingan dengan 
bulah Nangka, dari beberapa buah yang ada hanya terdapat buah Nangka 
yang berbentuk seperti bauah durian, dan yang dimaksud oleh penulis 
mengenai judul “Pohon Nangka Berbuah Durian di Ponorogo” adalah 
pohon Nangka yang berbuah mirip dengan buah durian, dari situlah 
penulis berita atau pesan menghiperbolakan judul tersebut dan seolah 
olah memang telah terjadi pohon Nangka yang berbuah durian maka dari 
situ ada unsur umpan klik yang bertujuan untuk mendapat lebih klik dari 








B.1 Clikbait yang ada Pada Media Online Rednews.co.id dalam Periode 
bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Juni 2021 
Clickbait adalah hal merujuk pada konten suatu web untuk mendapatkan 
pendapatan secara daring atau online. Dalam Bahasa Indonesia dapat dikenal 
dengan istilah umpan klik dan biasa kita kenal atau ketahui merupakan judul yang 
menarik dan membuat penasaran, sehingga audiens terpancing perhatiannya dengan 
tulisan tersebut. Sekarang ini, clickbait seringkali kita temui. Karena memang 
banyak kegiatan yang kita laksanakan secara online, maka judul dengan jenis 
clickbait ini memang rasanya sudah tak asing lagi bahkan bisa membuat warganet 
menekan tombol share tanpa membuka isi berita atau informasinya terlebih dahulu. 
Sebetulnya, umpan klik ini tidak masalah dan baik jika judul dan isi konten 
itu berkesinambungan atau memang benar adanya. Namun justru kini banyak 
berseliweran clickbait yang hanya judul-judulnya saja menarik, tapi isinya tidak 
sama dengan apa yang ada di headline tersebut. Kita bisa menggunakan clickbait 
ini untuk hal yang positif, misalnya dari sisi marketing dan traffic web jika isinya 
memang sesuai dengan judul menarik yang ditampilkan. Pun sebaliknya, jika isinya 
tak sesuai, dapat juga membuat traffic webnya jadi rendah, yang kemudian akan 
berimbas pada pembelian, penggunaan atau akses produk maupun hal lain yang kita 
tawarkan. 
Seperti telah sedikit dibahas sebelumnya dan layaknya penggunaan media 
sosial pada umumnya, ada ‘sisi untung’ dan ‘sisi rugi’ yang bisa kita rasakan dengan 




1. Bisa Meningkatnya Data Kunjungan 
Dengan judul yang menarik dan ‘menjual’, tentu rasa penasaran netizen bisa 
semakin memuncak. Untuk itu, mereka akan mengklik halaman yang menampilkan 
clickbait tersebut, sehingga data kunjungannya akan meningkat. Sehingga, hal ini 
akan berdampak baik bagi Anda para content creator untuk mendapat perhatian 
lebih dari audiens. 
2. Mengasah Kreativitas 
Membuat hal yang menarik dan memancing rasa penasaran banyak orang 
memanglah tidak mudah. Butuh sisi kreativitas yang tinggi. Maka, disinilah sisi 
kreativitas tersebut akan diuji. Sejauh mana tulisan yang kita sajikan mampu 
menggerakan seseorang untuk melakukan klik. 
3. Menambah Pendapatan 
Tujuan dari clickbait ini tentu untuk menghasilkan dan menambah 
pendapatan secara online, jika kita berhasil membuat penasaran audiens dan mereka 
mengklik umpan yang telah kita buat bahkan mungkin hingga membeli, 
menggunakan atau langkah yang lebih lanjut lainnya tentu akan menghasilkan 
keuntungan bagi kita. 
4. Transaksi yang Meningkat 
Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, selain pendapatan yang 
meningkat, kelebihan lainnya dari clickbait adalah akan menambah transaksi, jika 
khalayak melakukan lebih dari sekedar klik. Bisa membeli, menggunakan atau 
berlangganan pada produk yang kita tawarkan, jika memang kita menggunakan 




Kekurangan dari Adanya Clickbait 
A. Pada Sisi Creator: 
1. Penerimaan Buruk 
Salah satu resiko dari clickbait adalah penerimaan buruk dari audiens, yang 
bisa saja berdampak pada waktu-waktu berikutnya yang membuat khalayak 
tersebut malas untuk klik konten-konten yang kita buat. 
2. Rating Turun 
Setelah penerimaan yang buruk, hal ini selanjutnya akan berdampak pada 
turunnya rating akibat netizen yang sudah tidak mengakses web maupun medsos 
yang kita kelola lagi. 
3. Anggapan Buruk 
Sejalan dengan penerimaan buruk, kita bisa dicap sebagai konten creator 
yang buruk oleh warganet. Oleh karena itu, hindari muatan clickbait yang dapat 
menyesatkan. Ketahui juga cara mengatasi dan menghadapi komentar buruk di 
media sosial. 
B. Pada Sisi Pembaca atau Audience 
1. Ketidaksesuaian Informasi 
Ternyata, selain creator, viewer juga bisa saja dirugikan. Mengapa? Karena 
bisa saja mereka mendapat informasi yang tidak sesuai atau zonk. 
2. Buang-Buang Waktu 
Selain zonk tadi, kekurangan clickbait berikutnya adalah dapat membuang 





3. Membuat Emosi 
Umpan klik yang tidak sesuai atau zonk tersebut pun tak jarang hanya 
memancing emosi dari warganet. Mereka akan merasa kesal karena hanya 
mendapat hoax semata. 
Informasi di atas telah memuat uraian mengenai definisi, kekurangan juga 
kelebihan umpan balik atau clickbait. Dari informasi ini bisa kita pahami bahwa 
pada dasarnya, clickbait adalah hal merujuk pada konten suatu web untuk 
mendapatkan pendapatan secara daring atau online. Meski menarik, nyatanya juga 
ada kekurangan dari hal ini. Semoga kita dapat senantiasa bijak dalam 
memanfaatkan era digital dan kecanggihan teknologi ini, ya. Anda juga bisa 
berkonsultasi dengan ahli digital marketing dalam pemanfaatan clickbait ini untuk 
strategi marketing Anda. 
 Beberapa contoh yang telah ditemukan oleh peneliti, pertama pada berita 
yang berjudul “Nyalip Truk Dari Kiri, Cilaka Tewas Seketika” dan “Pohon 
Nangka Berbuah Durian di Ponorogo”. 
Memiliki makna ganda dari sudut pandang yang berbeda. Hal inilah yang 
mengarah pada umpan klik bagi masyarakat, terutama para penyuka berita yang 
mengandung unsur erotis, jika penulis dapat menyimpulkan bisa jadi masyarakat 
akan berfikiran bahwa isi berita tersebut adalah penjelasan mengenai peristiwa 
kriminal yang dilakukan dua orang pria yang menyetubuhi istri dari warga negara 
Jerman tersebut. Nyatanya dalam berita tersebut tidaklah mengandung unsur 
berita erotis sama sekali, akan tetapi memberikan informasi terkait tindak kriminal 




jerman tersebut. Ditambah dengan unsur media gambar sampul (ilustrasi foto) 
yang diunggah memberikan imajinasi seolah-olah hal tersebut mengandung berita 
yang berbau negatif. 
  Dalam berita ini, rednews.co.id  dari pesan atau berita tersebut terdapat 
beberapa unsur clickbait. Untuk judul yang pertama pesen berikut mengandung 
unsur clickbaita yaitu unsur imflammatori artinya judul dibuat dengan kata – kata 
yang mengundang amarah pembaca. Kemuidan juga ada unsur ambiguous artinya 
judul yang dibuat membingungkan sehingga membuat penasaran si pembaca. Dan 
yang terakhir ialah judul yang dibuat memiliki makna ganda yang membuat si 
pembaca semakin penasaran dengan judul tersebut.   
 Setelah peneliti melakuan wawancara kepada narasumber dari pihak 
media rednews.co.id didapat hasil sebagai berikut: 
“Prayudi Bahagia Rahmad Widi, Pemimpin Umum / Penanggung Jawab 
Rednews.co.id menuturkan mengenai fenomena clickbait yang sedang marak 
muncul di media social, sebenarnya menggenai ini harusnya seorang jurnalis 
atau wartawan harus menghindari pembuatan pesan atau berita tersebut, karena 
dengan adanya demikian akan menimbulkan kualitas dari media tersebut, 
walaupum memang peristiwa atau kejadian tersebut tetapi janganlah 
menghiperbolankan judul atau headline pada sebuah pesan atau berita yang 
disampaikan.  
B.2  Umpan klik pada Berita Online  
Umpan klik merupakan sebuah pilihan yang sedang marak digunakan oleh 
para penyedia konten ataupun media-media online untuk menarik pengunjung 
kepada konten-konten ataupun berita yang mereka buat. Cara yang digunakan 




judul-judul berita yang bombastis dan menarik untuk dibaca dengan harapan judul 
dari berita yang menarik tersebut pembaca akan melakukan like dan share 
sehingga membuat kunjungan dan peringkat situs berita yang bersangkutan akan 
mengalami peningkatan yang terus menerus. 
Kita telah melihat bahwa sudah sering tindakan jurnalistik yang ada 
melanggar aturan dan norma. Oleh karena itu, kita harus mengetahui standar 
jurnalistik  agar dapat menjalankan kegiatan jurnalistik sesuai dengan pedoman 
dan tidak melanggar ketentuan tersebut. Karena faktanya bisa jadi beragam 
kegiatan jurnalistik yang kita lakukan secara tidak sadar melanggar petunjuk dan 
larangan-Nya membuat kita berdosa.  
Salah satu aspek gaya hidup yang diwarnai dengan peperangan antara 
kejujuran dan kebohongan adalah kegiatan jurnalistik. Kita telah melihat perang 
ini melalui medan perang jurnalistik yang disebut media massa. Dari media massa 
cetak seperti surat kabar hingga elektronik bersama dengan TV dan internet. 
Semua tidak bisa lepas dari kebohongan. terutama dalam hal politik dan agama. 
Politisi akan menggunakan media massa untuk menjatuhkan musuh dengan 
menyebarkan kebohongan tentang mereka. Demikian juga jika itu terkait dengan 
Islam. Maka sebanyak-banyaknya dan sesering mungkin media massa saat ini 
menyudutkan Islam dengan cara curang. Apalagi, mayoritas media massa yang 
ada bukan lagi milik Muslim. Atau jika itu milik umat Islam, tetapi dijalankan 
oleh individu yang tidak menyukai Islam. Sehingga meski pada kenyataannya 
kebanyakan orang, muslim di duniau ini masih menjadi sasaran media massa. 




ketelitian. Pelaku kegiatan dituntut untuk selengkap-lengkapnya agar tidak terjadi 
banyak kesalahan. Jurnalisme adalah salah satu dari banyak peran yang 
membutuhkan ketelitian tersebut, karena konsekuensi kegiatan jurnalistik dapat 
disalurkan melalui masyarakat umum. Ketika ada kesalahan, maka ahl tersebut 
akan mengakibatkan banyak keluhan. Apalagi jika sejumlah masyarakat yang 
menikmati hasil kegiatan jurnalistik tidak esensial atau terlalu banyak beragama. 
tanpa menyadarinya, mereka juga akan menegaskan kesalahan tersebut. 
Komponen lain mengapa ketelitian penting dalam jurnalisme karena masalah 
pengakuan, profesionalisme atau kredibilitas jurnalis dan media terkait. wartawan 
dan media yang sering salah dalam kegiatan jurnalistik hanya akan mendapat 
peringkat yang buruk. bahkan publik tidak akan mau mempelajari media. publik 
akan meninggalkannya dan beralih ke berbagai media berkualitas tinggi karena 
memiliki ketelitian sebelum menerbitkan informasi atau opini. 
Keempat, husnuzhan atau berprasangka baik dimana harus menjadi salah 
satu konsep dalam jurnalisme Islam. Karena dalam penerapan jurnalistik sehari-
hari seringkali ditemukan bahwa jurnalis Muslim, media Islam, dan Muslim 
biasanya tidak memiliki prasangka yang benar terhadap sesama Muslim. Terlepas 
dari kenyataan bahwa ada banyak item informasi yang berkaitan dengan 
organisasi Muslim atau Muslim yang kebenarannya sulit ditemukan. mungkin 
karena terbatasnya variasi sumber yang dapat diandalkan. Atau kawasan gadget 
berita yang sangat sulit dijangkau, misalnya medan pertempuran yang terlarang 
lokasinya bagi wartawan. 




tidak lagi bias atau sejenisnya berat, mandiri, berpegang pada kenyataan, atau 
memutuskan sesuatu sebagaimana mestinya. Dalam pandangan Islam, keadilan 
merupakan aspek esensial yang perlu dijunjung. terutama dengan menggunakan 
otoritas atau penguasa untuk memutuskan kasus atau hukum. meskipun demikian, 
bahkan keadilan harus diterapkan oleh setiap pria atau wanita dalam berbagai 
bidang gaya hidup. 
Keenam, tanggung jawab dimana sebuah pola pikir tanggung jawab harus 
ada di setiap sudut kehidupan. Jadi dia juga perlu mendasari atau menjadi prinsip 
dalam kegiatan jurnalistik Islam. Jika hanya dalam kehidupan pribadi kita dituntut 
untuk bertanggung jawab atas diri kita sendiri.  
Terlebih lagi, kegiatan jurnalistik tidak hanya diasosiasikan dengan gaya 
hidup non- publik tetapi juga menyentuh kehidupan lainnya, baik secara personal 
maupun dalam bisnis. Kami menyadari ini dalam kenyataan. Suka atau tidak suka, 
pemberitaan di berbagai media tidak lepas dari pemberitaan tokoh, pejabat 
pemerintah, lembaga politik atau sosial, dan berbagai objek berita. Masing- 
masing media harus dapat mempertanggungjawabkan setiap informasi yang 
disampaikan. 
Ketujuh, loyalitas yang dapat diartikan sebagai kesetiaan, ketaatan, atau 
keberpihakan. Seseorang yang dapat diandalkan akan menjadi orang yang teguh, 
patuh, dan berpihak pada kelompok. Seseorang yang setia kepada pujaan hatinya 
akan senantiasa teguh dalam suka dan duka, menaati sikap dan gayanya, serta 
berpihak padanya. Sementara idolanya menangis, lalu dia menangis. Jika idolanya 




idolanya. Pola pikir loyalitas akan membuat seseorang selalu mempertahankan 
diri terhadap orang atau pesta ulang tahun dimana dia bisa diandalkan. Bahkan, 
dia akan rela mengorbankan sesuatu demi kesetiaannya.  
Kedelapan, santun, dimana dalam hal penyerahan berita, organisasi media 
yang profesional dan dikenal luas lebih ahli dalam menangani kata-kata lebih awal 
daripada menerbitkannya. Agar terbaca lebih baik dan santun dalam 
menyampaikan informasi atau opini dibandingkan beberapa situs informasi yang 
tidak sah dan tidak terkenal. Tentu, tidak semua situs informasi online tidak 
profesional. Namun ada beberapa situs web informasi online yang tidak sopan, 
atau terlalu vulgar. Mungkin wartawan yang menulis cerita menjadi emosional. 
Sehingga informasi menjadi kurang berkelas untuk diteliti padahal berita yang 
disampaikan adalah benar. 
Kesembilan, jangan ghibah karena Jurnalisme Islam adalah jurnalisme yang 
berpijak pada konsep atau aturan Islam. Oleh karena itu, kegiatan jurnalistik Islam 
harus hidup jauh dari ghibah, apalagi fitnah. Jurnalis atau media Islam tidak perlu 
mengikuti media berbeda yang terus menerus memuji keburukan atau aib orang 
lain tanpa ada manfaat yang nyata. arena jurnalisme Islam harus mudah dari ini. 
Informasi yang dipublikasikan harus mudah dari fitnah. Review atau artikel 
dakwah yang mungkin ingin disampaikan hendaknya menjadi salah satu cara dari 
gibah.  
 
